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Abstrak

Stunting menggambarkan status gizi kurang yang bersifat kronik pada masa pertumbuhan dan perkembangan sejak
awal kehidupan. Baknyak faktor yang dapat menyebabkan terjadinya stunting salah satunya yaitu kurangnya asupan
Fe pada remaja. Asupan zat besi yang kurang dapat menyebabkan terhambatnya pertumbuhan yang jika terjadi dalam
waktu lama dapat menyebabkan stunting. Penyuluhan ini bertujuan untuk memberikan edukasi kepada remaja dan
cara pencegahannya. Metode yang digunakan pada kegiatan ini yaitu dengan ceramah secara langsung kepada remaja
putri di Pesantren Abdurrahman bin Auf. Kegiatan ini mendapat sambutan yang baik oleh pihak Pesantren dan
antusias dari peserta. Peserta dapat memahami materi yang diberikan dan dapat menambah wawasan juga
diharapkan dapat berkontribusi untuk menurunkan angka stunting di Indonesia.
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PENDAHULUAN

Stunting merupakan gangguan pertumbuhan fisik yang ditandai dengan menurunnya
kecepatan pertumbuhan dan merupakan dampak dari ketidakseimbangan gizi. Menurut Standar
Pertumbuhan Anak Organisasi Kesehatan Dunia (WHO), stunting didasarkan pada indeks panjang
badan terhadap umur (PB/U) atau tinggi badan terhadap umur (TB/U) dengan batas (z-score)
kurang dari 2-3. Stunting masih menjadi permasalahan gizi di Indonesia yang belum terselesaikan.
Stunting akan menimbulkan dampak jangka panjang yaitu terganggunya perkembangan fisik,
mental, intelektual, dan kognitif [1]. Stunting menjadi masalah yang sangat serius karena dikaitkan
dengan risiko kesakitan dan kematian yang lebih besar, obesitas dan penyakit tidak menular di
masa depan, orang dewasa yang pendek, buruknya perkembangan kognitif dan rendahnya
produktivitas. Dengan kata lain, stunting akan mempengaruhi kualitas sumber daya manusia
dikemudian hari.

Kampanye pemberantasan stunting telah dilakukan selama bertahun-tahun, namun angka
kasus stunting di Indonesia masih tinggi, dari 5 juta kelahiran setiap tahunnya, terdapat 1,2 juta
bayi yang lahir dengan stunting. Penyebab tingginya angka stunting atau stunting di Indonesia
karena sebagian bayi yang dilahirkan sudah berada dalam kondisi gizi kurang sehingga dibesarkan
dengan gizi yang kurang. Selain menyebabkan tumbuh kembang anak terhambat, stunting juga
mempunyai dampak buruk pada pertumbuhan anak berdampak pada perkembangan otak yang
tidak optimal sehingga mengakibatkan buruknya kemampuan mental dan belajar, serta buruknya
prestasi sekolah [2].

Menurut data hasil Riskesdas tahun 2018, prevalensi anemia di Indonesia yaitu 48,9%
dengan penderita anemia berumur 15-24 tahun sebesar 84,6% [3]. Data Survey Kesehatan
RumahTangga (SKRT) Tahun 2012 menyatakan bahwa prevalensi anemia pada remaja putri usia
10- 18 tahun sebesar 57,1% dan usia 19—-45 tahun sebesar 39,5%. Wanita mempunyai sifat resiko
yang terkena anemia paling tinggi terutama pada remaja putri merupakan masalah kesehatan
masyarakat karena prevalensinya lebih dari 15% [4].

Beberapa penelitian yang dilakukan dibeberapa sekolah di Kota Kendari, menunjukan
tingginya prevalensi anemia dikalangan remaja. Seperti penelitian Kaimudin dkk (2017) yang
menunjukkan besarnya kejadian anemia pada remaja putri di SMA Negeri 3 Kendari sebesar
41,7%. Sementara itu, hasil penelitian yang dilakukan oleh Saimin dkk (2018) di SMA Negeri 8
Kelurahan Nambo Kota Kendari didapatkan 75,8% kejadian anemia pada siswi di SMA Negeri 8
Keluraham Nambo [5]. Dari data ini Sulawesi Tenggara masuk dalam 12 Provinsi yang memerlukan
perhatian khusus untuk penurunan kasus anemia pada remaja putri.

Anemia kekurangan zat besi dapat menimbulkan berbagai dampak pada remaja putri
antara lain menurunkan daya tahan tubuh sehingga mudah terkena penyakit, menurunnya
aktivitas dan prestasi belajar. Remaja putri yang menderita anemia kebugarannya juga akan
menurun, sehingga menghambat prestasi olahraga dan produktivitasnya. Masa remaja
merupakan masa pertumbuhan yang sangat cepat, kekurangan zat besi pada masa ini akan
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mengakibatkan tidak tercapainya tinggi badan optimal [6]. Pada remaja putri, anemia disebabkan
karena kurangnya asupan zat besi melalui makanan, kehilangan zat besi, banyaknya zat besi yang
hilang pada saat menstruasi, penyakit malaria, dan infeksi-infeksi lain serta pengetahuan yang
kurang tentang anemia [7]. Oleh karena itu dilakukan penyuluhan mengenai pentingnya
penggunaan tablet tambah darah pada remaja putri sebagai pencegahan dini dari bahaya stunting.

Tujuan dari kegiatan ini dimaksudkan untuk memberikan edukasi dan pengetahuan
mengenai bahaya stunting kepada remaja putri di Pesantren Abdurrahman bin ‘Auf. Melalui
sosialisasi ini diharapkan dapat memberikan informasi dan edukasi kepada masyarakat khususnya
kepada Remaja putri mengenai bahaya stunting. Adanya kegiatan edukasi berupa penyuluhan
maka responden akan memperoleh pembelajaran dan informasi yang menghasilkan suatu
perubahan perilaku termasuk pengetahuan dan sikap.

METODE PELAKSANAAN

Pelaksanaan kegiatan ini dengan metode sosialisasi dengan melibatkaremaja putri
sebanyak kurang lebih 40 orang, dengan tujuan untuk memberikan pemahaman kepada remaja
putri di Pesantren Abdurrahman bin ‘Auf, Kecamatan Kendari, Kota Kendari, agar lebih mengetahui
informasi mengenai definisi, faktor penyebab dan gejala, hal-hal yang berkaitan dengan stunting,
serta tatalaksana dan pencegahan dini dari stunting. Alat pendukung yang digunakan dalam
kegiatan ini yaitu leaflet, brosur dan video edukasi tentang stunting.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Stunting anak merupakan masalah gizi kronis multifaktor. Beberapa faktor penyebab
stunting antara lain adalah sosial ekonomi, gizi ibu hamil, angka kesakitan, dan kurangnya asupan
gizi. Balita stunting di masa depan akan mengalami kesulitan dalam mencapai perkembangan fisik
dan kognitif yang optimal [4]. Permasalahan gizi dan stunting saat ini membayangi anak-anak di
dunia. Menurut data UNICEF (2019) 149 juta anak di dunia mengalami stunting, sedangkan pada
daerah asia dan pasifik, 13 juta anak balita mengalami stunting. Pada tahun 2019, secara global
lebih dari 60% anak balita usia dibawah lima tahun tidak bertumbuh dengan baik (stunting hingga
obesitas) [8].

Upaya dalam pencegahan stunting melalui program promosi kesehatan dan
pemberdayaan masyarakat untuk melakukan intervensi dalam perubahan perilaku positif terkait
dengan pengetahuan ibu tentang asupan gizi selama hamil, melahirkan dan anak sebelum usia 2
tahun. Upaya pencegahan stunting juga turut dilakukan oleh Mahasiswa Pendidikan Profesi
Apoteker Fakultas Farmasi UHO bekerjasama dengan BKKBN Provinsi Sulawesi Tenggara melalui
program pengabdian kepada masyarakat dengan melakukan sosialisasi yang berjudul “Bahaya
Stunting dan Upaya Penanggulangan Stunting Melalui Penggunaan Tablet Tambah Darah”
diselenggrakan di Pesantren Abdurrahman Bin Auf, Kecamatan Puwatu, Kota Kendari, Provinsi
Sulawesi Tenggara.

64 | La Ode Mubh. Fitrawan dkk, 2024 (Mjpf, Vol 2, No 1)



Mosiraha: Jurnal Pengabdian Farmasi
(Volume 2, Nomor 1, 2024) Hal. 62-67

Sosialisasi dilakukan dengan tujuan untuk mengedukasi mengenai apa itu stunting,
penyabab stunting, dampak dari stunting serta pecegahan stunting yakni: Memenuhi kebutuhan
gizi sejak remaja, beri ASI Eksklusif sampai bayi berusia 6 bulan, dampingi ASI Eksklusif dengan
MPASI sehat, serta memenuhi gizi pada saat 1000 Hari Pertama Kehidupan, 280 hari (usia
kandungan 40 minggu) dan 720 hari (usia hampir 2 tahun). Remaja putri pada masa pubertas
sangat berisiko mengalami anemia gizi besi. Penyebabnya adalah banyaknya zat besi yang hilang
selama proses menstruasi. Kejadian anemia juga diperburuk oleh kurangnya asupan zat besi,
dimana zat besi pada remaja putri sangat dibutuhkan tubuh untuk percepatan pertumbuhan dan
perkembangan. Sesuai rekomendasi WHO tahun 2016, upaya penanggulangan anemia pada
remaja putri adalah dengan pemberian suplemen Tablet Tambah Darah (TTD), melalui program
Penaggulangan Anemia Gizi Besi (PPAGB) (Kemenkes, 2016). Suplementasi TTD pada remaja putri
dan wanita usia subur merupakan salah satu upaya pemerintah Indonesia untuk memenuhi
asupan zat besi. Pemberian TTD dengan dosis yang tepat dapat mencegah anemia dan
meningkatkan cadangan zat besi di dalam tubuh.

Kegiatan sosialisasi dilakukan dengan mengumpulkan santriwati dari Pesantren
Abdurrahman Bin Auf sebanyak kurang lebih 40 orang. Rangkaian kegiatan dimulai dari
penyambutan oleh pihak Pesantren yaitu kepala SMA Al Qur'an Wahdah Islamiyah Kendari bapak
Suparman S.Pd dan dilanjutkan oleh Nanda Duta Genre Sulawesi Tenggara selaku narasumber
seperti pada Gambar 1.

Gambar 1. Penyampaian materi edukasi dan sosialisasi tentang stunting kepada santriwati

Hasil sosialisasi terkait pengetahuan peserta sosialisasi sebanyak 40 orang dapat dilihat
pada tabel 1, Dari data diatas menujukkan bahwa dari 40 peserta, yang mengetahui terkait gejala
anemia sebelum dilakukan sosialisasi yaitu sebesar 12,5% dan setelah dilakukan sosialisasi
meningkat menjadi 100%. Adapun gejala anemia yang diketahui yaitu lelah, letih, lesu, kulit pucat,
sering mengaami pusing, dan perubahan suasana hati. Kemudian pengetahuan terkait manfaat
Tablet Tambah Darah sebesar 15% yang mengetahui sebelum dilakukan sosialisasi dan sebesar
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97,5% setelah dilakukan sosialisasi. Adapun manfaat dari Tablet Tambah Darah diantaranya yaitu
mencegah anemia, menunjang fase tumbuh kembang, dan menjaga kebutuhan zat besi. Kemudian
untuk frekuensi penggunaan Tablet Tambah Darah sangat banyak yang belum mengetahui yaitu
sebesar 2,5% sebelum sosialisasi dan meningkat menjadi 92% setelah dilakukan sosialisasi. Dan
untuk aturan pakai sebesar 5% yang mengetahui sebelum dilakukan sosialisasi dan pengetahuan
peserta sosialisasi meningkat setelah dilakukan sosialisasi menjadi 95%. Dari data diatas juga
dapat dilihat bahwa presentase terbesar yang diketahui dan dipahami oleh peserta setelah
dilakukan sosialisasi yaitu terkait gejala anemia sebesar 100%.

Tabel 1. Tingkat Pengetahuan Peserta Sosialisasi

Pengetahuan Pretest Postest
(%) (%)
Gejala Anemia 12,5 100
Manfaat tablet Tambah Darah 15 97,5
Frekuensi Penggunaan 2,5 92,5
Aturan Pakai 5 95

Seluruh rangkaian kegiatan dilakukan dari pagi hingga menjelang siang hari. Kegiatan
sosialisasi ini mendapat sambutan yang baik dari pihak Pesantren. Hal ini dapat dilihat dari antusias
santriwati dalam menyimak materi yang dibawakan maupun pada saat sesi tanya jawab.
Pemberian bingkisan/hadiah juga diberikan kepada santriwati yang berani menjawab maupun
mengajukan pertanyaan sebagai bentuk apresiasi telah berpartisipasi secara aktif dalam kegiatan.
Kegiatan sosialisasi ini diakhiri dengan penutupan dan pelepasan dari pihak Pesantren serta foto
bersama dengan seluruh pihak yang terkait yang dapat dilihat pada gambar.

Seluruh rangkaian kegiatan sosialisasi Bahaya stunting yang dilakukan Mahasiswa Program
Studi Pendidikan Profesi Apoteker Fakultas Farmasi Universitas Halu Oleo di Pesantren
Abdurrahman Bin Auf diharapkan dapat memberikan wawasan baru baik bagi santriwati maupun
pihak pesantren dan dapat direalisasikan secara mandiri dalam kehidupan sehari-hari serta
berperan aktif dalam stunting dan dapat memenuhi target penurunan angka stunting, kota
Kendari merupakan daerah dengan prevalensi stunting terkecil di Sulawesi Tenggara yaitu 19,5%,
Provinsi Sulawesi Tenggara sendiri memiliki prevalensi sebesar 22,7% peringkat 9 Nasional
menurut SSGI 2022 dengan target penurunan ke 14% pada tahun 2023, serta mendukung
penurunan angka stunting di Indonesia pada tahun 2023 dengan target 17,8 %, dan pada tahun
2024 dengan target 14%.

KESIMPULAN
Peserta sosialisasi kesehatan di Pesantren Abdurrahman Bin Auf, Kecamatan Puuwatu,
Kota Kendari, Sulawesi Tenggara dapat memahami materi mengenai bahaya stunting dan
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diharapkan dapat berpartisipasi dalam menurunkan angka stunting di Indonesia. Saran yang dapat
diberikan pada kegiatan ini adalah sebaiknya kegiatan penyuluhan ini diperlukan seringnya
melakukan sosialisasi kesehatan mengenai kenali dan cegah stunting kepada remaja putri melalui
penggunaan tablet tambah darah mengingat masyarakat kadang tidak menerima apabila anaknya
dikategorikan beresiko stunting.
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